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ond prio(ity atau bahkan lebih jika
dibandingkandenganbidanq-bidanq
yang lain seperti ekonomi,politik,so-




Philipina, Brunai dan Thailand,




pendidikan dipahami sebagai suatu
yang esensial dalam proses pem-
bangunansuatu bangsa.Asumsi ini
tentutidakmengecualikanIndonesia,
bahwa pendidikan dinilai sebagai
wahana strategis dalam penyiapan
kualitas SDM dalam menghadapi
persaingan global. Tetapi pada





The concept of the integrated education emerges can be regarded
as a process to discover the profile of ideal education. Actually,
the term focusing on how to form the model of education that
combining various aspects of potentials of learners. The aspects
involve the cognition, affection, psychomotorics, and the combi-
nation among the talent" environmental cultures, and social sys-
tem. According to the author, that the developing learners' cre-
ativity can be conducted as well as possible if there is a condu-
cive situation in education institution. In this respect,the creativity
will increase if there is a harmony and coducive interaction be-
tween individual personal and his/her environment. For that rea-
son, the ideal education process can produce outcomes who have
character, Islamic Civilisation, and mastering science and tech-
nology constitutes collective responsibility of school, family, and
society. In brief, the education is a process and human invest-
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dianggap sebagai human invesment
yang strateqls bagi peningkatan daya
salnq bangsa. Pendidikan dibiayai ala
kadarnya, cukup untuk mempertahan-
kan citra bahwa negara telah memiliki
legitimasi sebagai penyelenggara
pendidikan nasional dengan bukti
adanya pos anggaran di APBN.
Oengan belum adanya visi mengenai
human investment ini mengakibatkan
kebijakan pendidikan kurang
menyentuh persoalan masyarakat
dan negara tentang educational
needs.
Kedua, mengapa anggaran
pendidikan selalu rendah di Republik
ini, karena membangun sektor
pendidikan tidak membuat pemimpin
menjadi terkenal. Investasi di dunia
pendidikan baru akan kelihatan
hasltnya-zn tahun kemudian. Oleh
karenanya, bagi mereka yang selalu
berorientasi pada "investasi" yang
ingin segera melihat hasilnya (quick
yield), sektor pendidikan menjadi tidak
menarik. Itulah sebabnya pemimpin
yang ada di pemerintah tidak
membuat kebijakan anggaran pen-
didikan yang memadai dan signifikan
bagi pengembangan pendidikan.
Akibat dari kurang jelasnya visi
mengenai pendidikan, maka meng-
akibatkan konsep pendidikan yang
applicable dan survivable dalam
menghadapi tantangan globalisasi
dan era informasi ini menjadi kabur.
Pendidikan di Indonesia secara umum
belum memiliki profil dan model yang
ideal dalam mengembangkan potelisi
di Indonesia sepakat, anggaran
merupakan aspek penting dalam
memperbaiki dan memajukan sektor
pendidikan.
Selain itu menurut Bambang
Irian to yang mengutip dokumen dari
Oepdiknas menyatakan bahwa
berdasarkan basil survai Political Eco-
nomic Risk Consultation (PERC)
diketahui bahwa Indonesia berada di
peringkat 12 dari 12 negara yang
disurvai termasuk Vietnam. Oemikian
pula basil report dari Human Devel-
opment Index (HOI) yang rnenunjuk-
kan bahwa Indonesia hanya men-
duduki peringkat 102 dari 106 negara
yang disurvai, yang juga berada di
bawah Vietnam. .
Menurut Suyanto (2000 : 6),
buruknya kondisi pendidikan yang
_terjadi tersebut karen a di negara
kesatuan· ini para pemimpinnya tidak
memiliki political will yang kuat untuk
memperbaiki pendidikan naslonal,
Sektor pendidikan hanya cukup
diucapkan dan diakui penting, tetapi
ucapan dan pengakuan itu tidak
diimplementasikan pada skala
prioritas penganggaran.
Setidaknya ada dua alasan untuk
menyatakan bahwa pemerintah Indo-
nesia belurn memiliki visi yang jelas
tentang pendidikan nasional.
Pertama, tidak adanya visi yang jelas
dari para pemimpin kita dalam hal
pendidikan. Pendidikan dianggap
sebagai bidang yang dapat dikelola
oleh siapa saja tanpa memperhatikan
profesionalisme dan sektor anggaran.
Dalam konteks ini pendidikan tidak
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KONSEP PENDIDIKAN TERPADU
Secara khusus, konsep pendidikan
terpadu yang telah baku belum bisa
ditemukan dalam literature pen-
Ismail Yusanto (2001) sistem pen-
didikan nasional yang dipakai pada
saat ini masih cenderung mewarisi
-slstern pendidikan kolonial. Hal ini
terlihat dengan adanyawatak secu-
lar-materialistik yang lebih dominan
sehingga nilai-nilai transendental
padasemuaprosespendidikanmen-
jadi hilang. Dalam hal ini, peletakan
filosofi pendidikan, penyusunan
kurikulumdan materi ajar, kualifikasi
pengajar, proses belajar mengajar
hingga penciptaan budaya sekolah




yang harus dikembangkandi negara
ini adalah pendidikan yang mampu
menjadi perekat antara nilai sakral
dengan kultural, antara keyakinan
denganrasio,antaraetikadanmoral,
antara agama dan budaya serta
antara sains dan teknologi. Dengan
pola ini diharapkan mampu meng-
hasilkan manusia yang dapat
mengenaldanmenemukanTuhannya
danakhirnyadapatmenjadirahmatan
tlt'eeiemien. Dengan kata lain pen-
didikan yang dikembangkan harus
bersifatIslami(Malik Fajar, 1999:51).
Artinya, lembaga pendidikan yang
dikembangkan harus dapat men-
cerminkan pemaduan unsur pen-
didikan agama dan umum, antara







dapat dilihat sebagai proses pen-
carian jati diri mengenaiprofil pendi-
dikanyang ideal.Sekalipunsebenar-





antara lain kognisi, afeksi dan psiko-
motorik, kombinasi antara faktor
bawaan dengan lingkungan budaya
dan sistemsosial.
BerawaI dari pemikirantersebut,
maka pemaknaanterpadu ini akhir-
nya berkembang terus hingga me-










mungkin menjauhi pola pendidikan
yang secular-materialistik. Menurut
individu. Munculnya konsep pen-
didikan terpadu (integrated education)
masih mengundang pro kontra di
antara pemerhati pendidikan itu
. sendiri. Wacana perbedaan ini
menyangkut"keterpaduan"pada sisi











me,I]1~,entl!_k.halifah ..di muka bumi,
maka paling tidak tuj!J~n pendldikan
Islam .terpadu adalah membentuk
manusia yang 'berkepribadian Islam,
rnenquasal tsaqofah -lslam. dan
menquasai. ilrnu kehidupan (salns-
teknoloql "dan" keahllan) 'yang
rnefnadai '(Ismail Yusimtb, ~2001r'
.' J'I _ I J .. ~ . i:" ~ • . • ,..;~. - ~ I ... ~
1~,;,~err'b~ent~kanKepri'badian Is!~m
C'; ,;( Sy',!k.hs!Jiyy~h-.ls~alJ?iyY~~)~'.:, -,:
:! 'l :1uj!:l~[I,yapg .pertarna ini .pada
\Ir [',bak~~atny~_Il1~rlJP'akan,manifes-
'L;c_,.tasi;dari .konsekuensi-seorang
is, muslim, .yaltu.sebaqai. muslim ia
n:: -harus memegang erat identitas
i ·'.Jr!~~.~,I:j-{'\.;.,)._I "'."r.,i·:,"·,"'; .' " .- ' .... ,.} ~ '....
KURIKULUM ..TUJUAN DAN '
SASARAN' PENDIDIKAN TERPADUc
~_'I ~.}:~"+'~L • r "!" ··l-" ~-". .
~erdi(H~an .~~Iam pandanqan Islam
adalah. I~,~rupaka~, usaha sadar,
ter.str!J~t~r .serta.sletematls untuk.
m~~uj1:!d,k,?nmlslpenciptaan manusia _
s~~,agai:k.~9I!fa~Allah fJi muka burni,
Pendldlkan, harus rnenjad! baqlan
itegral,dari -slstem hidup Islam: Oleh
karena itu sistem pendidikan. Islam
adalah merupakan bagian integral
dari hidup ;muslim,' maka seluruh.
unsur yang ada di dalamriya, balk
unsurtujuan, proses, fungsi dan hasil
pendldlkan.Islarn- harus rnenqacu
pada. tujuan hidup dalam Islam ltu-
sendirh.»: ;'Ht"; c ":..,': : ':' '" "r ,:-~,~
~. ..;-. L~ 1:':';"'~ I..~ '; I ~,. I ,•(; '.,~ ",-' }r .I v-
dldlkan, Dalamkamus Besar Bahasa'
Indonesia terbltanDepdlkbud (1997-:;
713) istilah "terpadu" berasaldari kata-
dasar "padu" yang berarti padat; pejal; ,
kernpal"Denqan demi'kian 'kata
"terpadu" rriengand~'ng~makna"sudah'
padu( disatukan, dilebur 'menjadf~atu'<
dah"~,e'Dagairiya): Definisi 'tersebut"'
memga'rd6ng makna bahw~' seticfp
aktifita{ 'ya~'g ,di1~lKu'k~~,'.a'd~'I~h'
bers i_f~(rne'!)y~ll!ru'h' 'ti~flk '-s~li'~:g,
terplsah a!1~<:J.~a"sat.u.'~~pek~d'~_~,gan'.
aspek yang_ lainnya, karena.sudah
menladi.satu kesatuan, ~ , '_. , ':. -;:~-;--~




upay~ sadar dan ber1anggung'jawah:
terstruktur serta slstematis dai~rn
rangka l)1ertghasilkan~a~u~ia '~'esu~i'
denqan ~i~i pe~~ipta'aA~ya Y,~itu'
sebaqal ',' khaljf~h,~di rnuka bumi ,(nr
Per:td!dik,an terpadu, merup"!'!kan':
model, p,enqidJk~n,il?teg!~~ivff!'yang
dtbanqur» dan giker:n'pqngkan dalam
kerangka pembangunan ya~g .Iebih'
luas, yang dimulai denqan. rnern-
banqun: lernbaqa pendidlkan: unq-
gulan yang kornpcnen-komponennya
berbasls paradiqma Islam. Bangunan




m~~gajary~ng Islami, dan lingkungan
dari'budaya :seKo(ah~Y~~~k6ncfusif
baql-pencapalan -tujuanpendldikan
secara optirnalc. -v -j' -;:,: :':,:":,'\';
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3. M.enguasaiIImu Kehidupan (Iptek)
Penguasaan ilmu kehidupan
(iptek) dibutuhkan agar umat Is-
lam dapat meraih kamajuan yang
berarti dan mampu berkompetisi
dengan dunia global. Dorongan
untuk menguasai iptek ini harus
berharga. Strateginya dapat
dilakukan dengari cara rnern-
berikan dorongan bahwa rnenun-
tut ilmu itu merupakan fardlu/ain
bagi setiap muslim. Sebaqalmana
sabda Rasulullah: "memmiutitmu
itu wajib bagi ieki-ieki :~an
perempuan". Pada had is yang lain
Beliau juga menerangkan bahwa:
"Barangsiapa ingin mencepei
kebahagian di dunia hendaklah ia
meraihnya dengan ilmu, :dan
barang siapa ingin meraih
kebahagian di akherat hendekiet)
ia mencapainya dengan ilmurden ,
barangsiapa ingin meraih kedue,
dueny« (dunia dan ekheret)
hendaklah meraihnya denqe»
ilmujuga". _,,"
Dorongan yang kuat untuk
mempelajari dan menguasai
tsaqofah Islamiyyah disamping
sains dan teknologi harus dlberl-
kan kepada setiap muslim.
khususnya peserta didik. Hal
yang demikian dapat m~m-
bentengi diri dalam menghadapi
setiap tantangan yang akan
dihadapinya, khususnya dalam
pergumulan hidup di era globaJi-
sasi dan informasi saat ini dan
era-era ke depan. ':
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2. Menguasai Tsaqoffah Islam
Tujuan kedua ini lebih diorientasi-
kan pada manifestasi tujuan




aktifitas hidupnya. Identitas itu
menjadi kepribadian yang lahir
dan narnpak pada pola pikir
(aq/iyyah) dan sikapnya (net-
siyyah) yang dilandaskan pada
aqidah Islam.
Terdapat tiga strategi dan
pendekatan yang dapat dllakukan
dalam mewujudkan tujuan ter-
sebut. Pertama, menanamkan
aqidah Islamiyah kepada peserta
didik sesuai dengan tingkat
kemampuannya. Kedua, meng-
ajak peserta didik bertekad bulat
untuk selalu menegakkan banqu-
nan cara berfikir dan berperilaku
sesuai dengan aqidah Islam
semata. Ketiga, mengembangkan
kepribadian peserta didik melalui
ghirah tsaqofah Islamiyyah dan
mengamalkannya daJamseluruh
aspek kehidupan sebagai. wujud
dari ketaatan pada Allah SWT.
Untuk itu seluruh elemen
yang terlibat dalam proses
pendidikan (guru-karyawan,
orangtua dan masyarakat bahkan
sesama peserta didik), kegiatan
belajar baik kurikuler, ko-kurikuler
dan ektra kurikuler) harus tertuju
pada upaya mewujudkan tujuan
tersebut.
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Sumber: Diadaptasi dari makalahMuhammad Ismail Yusanto.2001, "Menggagas
KembaliKonsepSistem Pendidikan Islam",yang disampaikan pada Sta-







Tabel Struktur dan Performance Komponen Kurikulum
harus dijabarkan menjadi tiga korn-
oponenutama, yaitu: (a) Pembentukan
Syakhsiyyah Islamiyah (Kepribadian
Islam), (b) Tsaqofah Islam, dan (c)
IImu kehidupan (Iptek dan keahlian).
Untuk itu, dalam struktur
kurikulum pendidikan Islam Terpadu,
selain menunjang proses pemben-
tukan syakhsiyyah Islamiyyah yang
berlangsung secara kontinyu dari
mulai TK,SD dan SMP, SMU serta PT,
muatan tsaqofah Islam dan ilmu
kehidupan (Iptek dan keahlian)
diberikan secara bertingkat sesuai
daya serap dan tingkat kemampuan
peserta didik berdasarkan jenjang
pendidikan masing-masing. Secara
lebih jelas dapat dipahami dati Tabel
Struktur di bawah ini:
B. Kurikulum Pendidikan Islam
Terpadu
Sebagaimana telah disebutkan pada
pembahasan sebelumnya, bahwa
tujuan pendidikan Islam terpadu di-
arahkan untuk mewujudkan khalifah
di bumi, maka kurikulum pendidikan-
nya pun harus mengacu kepada tuju-
an !ersebut. Kurikulum pendidikan dl
sekolah (madrasah) atau kampus
dimulai dari upaya untuk mem-
pelajari pengetahuan itu sendiri.
Sebagaimana Rasulullah pernah
mengutus dua sahabatnya untuk
ke negeriYaman untuk mempela-
jari teknik pembuatan senjata
yang mutakhir di pada masa itu.
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terlepas dalam upaya.membirnbing
akal dan budi manusia untur( dapat
sampai dan metiiet kepada Allah.
Dengan demikian teori dan
praktek pendidikan harus mengarah-
kan kepada peserta didik untuk dapat
kembali kepada Allah SWT. Sebab,
Allah merupakan sumber kebenaran ...
Apapun yang diajarkan apakah itu
berkaitan dengan ranah kognitif,
afektif dan psikomotorik harus
mengacu kepada sumber utamanya.
Dari sini diharapkan munculnya ber-
bagai disiplin keilmuan, seperti fisafat
sebagai sumber ilmu, politik, ekonomi,
ilmu alam (fisika, kimia, biologi dan· .
sejenisnya), i1musosial, humaniora,
semuanya harus dijadikan media saja
untuk dapat menunjukkan aka I
manusia kepada sumber kebenaran.
Untuk itu khasanah keilmuan
yang beragam tersebut harus me-
munculkan cara yang paling baik bagi
para pendidik, pengkaji pemikiran
pendidikan Islam. Tujuannya agar
dapat mengarahkan peserta didik
untuk dapat memahami wacana
keilmuan ini sekaligus mencari
metode yang paling tepat. Selanjutnya
akan memberikan kebebasan berfikir
yang akhirnya dapat menunjukkan
kepada para peserta didik menge-
tahui dan mengenal Tuhannya. Dalam
hal ini, mungkin prinsip atau metode
yang menekankan proses inquiry
adalah yang paling tepat.
Jadi, peserta didik tidak hanya
terkesan rnenerima doktrin kebenaran
yang hanya berdasarkan informasi
turunan. Atau semacam sekumpulan
"aoktrit: agama Islam" yang harus
Selain berusaha rnulal.rnenerap-
kan konsep tujuan dan kurikulum
terpadu di atas, kita juga harus mulai
mengatasi beberapa problem men-
. dasaryang masih kental di pendidikan
Islam. 8eberapa hal yang rnenjadi'
problem filosofis tersebut antara lain
mengenai: Pertama, apakah akar
pendidikan Islam bersifat ontologis
ataukah metafisis. Kedua problem
yang berkaitan dengan epistimologis-
metodologis pendidikan Islam dan.
yang ketiga. problem bagaimana
menampilkan profiJ religius dalam
pendidikan Islam.
Menurut Abdul Munir Mulkhan
(1988:98), akar pendidikan Islam
bersifat ontologis ataukah metafisis,
maka masalah ini berkaitan dengan
problem kemanusiaan dan ketuhanan.
Problem kemanusiaan berarf
mengenai peran manusia dalam pen-
didikan dan kemungkinan pendidikan.
Sementara problem ketuhanan
mengandung maksud yang berkaitan
dengan keyakinan teologis petunjuk
Allah sebagai substansl pendidikan
dimana peran pendidik dan peserta
didik, kurikulum dan metode sebagai
"kornplemen.
Meskipun kedua masalah ter-
sebut sangat memerlukan jawaban
yang pasti, maka secara jelas bahwa
keduanya merupakan kajian atau
wacana ilmu pengetahuan. Sebab
kita sadar bahwa sebenarnya kajian
setiap konsep pendidikan Islam selalu
bersumber 'pada wahyu Allah dan
sebagai petunjuk umat manusia untuk
memahaminya. Dengan demikian
konsep pendidikan Islam pun tidak
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Menurut A. Munir Mulkhan
(1998:102) penelitian pendidikan Is-
lam harus dapat ditujukan untuk suatu
maksud pengembangan teori, pene-
rapan, pembuktian atau sekedar eva-
luasi. Mungkin pula sebagai kritik
kefilsafatan atau sebagai kritik teori.
Karena itumetode yang dipergunakan
serta jenis penelitian pendidikan juga
dapat beragam seperti penelitian
pada umumnya (kualitatif, kuantitatif,






seluk beluk penqetahuan atau berarti
membicarakan persoalan sumber
ilmu pengetahuan dan beberapa teori
kebenaran. Berkaitan dengan sumber
pengetahuan maka memunculkan be-
berapa aliran yang memandang cara
memperoleh pengetahuan.
Tiga afiran tersebut adalah aliran
Rasionalisme, yang memandang
pengetahuan diperoleh melalui akal
pikiran semata. Kemudian aliran
Empirisme,yang memandang bahwa
ilmu pengetahuan dapat diperoleh
dengan rnelalui pengamatah, Se-
dangkan yang ketiga adalah afiran
Intuisionisme, yang menyatakan
bahwa pengetahuan diperoleh rnelalui
intuisi.
Sementara persoalan kebenaran
terkait dengan apakah kebenaran
tersebut dapat digambarkan. Menurut
EndangSaifuddinAnshori (1987:18)
ada tiga teori yang mendekatinya
ditransmisikan begitu saja kepada
generasi penerus lewat pendidikan
formal atau informal. Tetapi yang
dilakukan tersebut memang berasal
dari proses mencari atau memperoleh
bahkan menemukan kebenaran yang
sesungguhnya.
Hal senada juga pernah di-
kemukakan oleh JS. Bruner (1977)
dalam bukunya yang berjudul "The
Process of Education", yang me-
nekankan pentingnya anak belajar
untuk dapat memperoleh pelajaran
dengan prinsip discovery learning
bukan hanya sekedar mastery
learning. Dengan demikian perlu ada
suatu metode yang tepat dalam kajian
pendidikan Islam. Ini berkaitan
dengan problem penelitian pendidikan
Islam, sebab prinsip discovery
learning adalah suatu prinsip belajar
yang lebih mengutamakan peserta
didik rnarnpu menemukan sendiri
makna yang dipelajari atau dengan
kata lain, peserta didik ditekankan
untuk meneliti sesuatu yang sedang
dipelajari.
Berkaitan dengan wacana pene-
litian pendidikan Islam yang merupa-
kan bagian dari pendidikan Islam
adalah sebagai wacana keilmuan
juga. Sebagai ilmu pendidikan Islam,
harus dapat menjadi dasar pengem-
bangan metodologi penelitian ter-
sendiri. Seperti ilmu lainnya, pendidik-
an Islam harus memiliki sistem,
metode dan obyek tersendiri, sehing-
ga secara ontologis pendidikan Islam
dapat dibedakan dari berbagai ilmu
lainnya.
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sanaan pendidikan agama Islam yang
sekarang berjalan 'agakrlYa lebih
menitikberatkan pada pendekatan
.naturausuk-posttlvlstlk, Hal ini sesuai
dengan apa yang diungkapkan .oleh
Gerald Radnitzky yang disadur oleh
Amin Abdullah dalam Religiusitas
Iptek karya Abdul Munir Mulkhan, dkk
(1998:60),
Janis pendekatan keilmuan yang
rnenltlkberatkan pada aspek kohe-
rensi-kognitif(dengan indikator, dapat
terjawabnya berbagai pertanyaan
pengetahuan agama yang bahannya
disusun dan tersistemasikan se-
belumnya sedemikian rupa), tanpa
banyak menyentuh wilayah moralitas
praktis, Atau juga pendekatan yang
menitiKbe~atkan pada aspek kores-
po~de.n¥i-t~~stua/ y~mg lebih mene-
kank?l6 pada kemampuan anak didik
u.~!ukrn,engh?lyalteks-teks keaqarna-
an yang sudah ada yang menekankan
pada aspek lbadah praktls tanpa
menyeriiuh aspek kehidupan secara
menyeluruh, '
'. ., • , 1. ••
, Untuk itu, agar pendidikan Islam
yang mengajar pendidikan agama Is-
lam tidak h~riya mementingkan rneto-
dologi daripada materi atau isi pen-
didikan, maka keaua~ya-perlu didekaf
dengan cara yang berbeda namun dl-
upaya'ka!1tetap dapat dicapal denqan
cara yang tepat, Tetapi, materi dasar
pendidikan Islam (yang rnencakup
Iman-Islam-Ihsan) perlu didekati
secarad~ktriner.' '
Namun perl~ (liingat bahwa pro-
ses penyarnpaian atau kajian dok-
triner' i,ni[anqan' sampat te'rlalu rneka-
nis. Jika hal ini tidak terhindarkan,
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yaitu, pertama, Teori Korespondensi;
kedua; Ieoti Konsistensi, dan ketiga,
Teori Pragmatis. Teori Konsistensf
serinq disebut juga dengan Teori
, Koherensi'dan Teori pragmatis disebut
dengan Teori Praktis-pragmatis. Pada
dasarnya ketiqa teori terse but ber-
usaha menjelaskan mengenai sum-
ber kebenaran yang merupakan keter-
kaitan antara subyek dengan obyek.
Alasan kenapa rnetodoloqi
pendidikan Islam perlu diperbaharui,
karena sekarang ini telah terjadi per-
ubahan-perubahan dalam lapangan
kehidupan yang rnenyanqkut aspek
sosial, budaya, teknologi dan ilmu
pengetahuan itu sendiri. Kecende-
rungan pendidikan agama Islam yang
terjadi di sekolah yang hanya mene-
kankan .aspek kognitif perlu direvisl,
karena justru yang diharapkan oleh
Islam. adalah terkristalisasinya nilai-
nilai ajaran Islam kedalam segal a
sikap, dan. perllaku rnanusla yang'
belajar. • ,
Jadi harus ketiga ranah (kognitif,
afektif dan psikomotorik) dikembang-
kan secara baik. Demikianjuga aspek
religiusnya yang perlu ditambah, se-
hingga nilai-nilai atau makna-makna
spiritual keaqarnaan yang bersifat
fungsional dapat terpatri 'dalarn jiwa
peserta .dldlk. Tujuan akhirnya ialah
dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-harl dan dapat membimbing
kepada kebahapiaan yang sejati, yaitu
kebahaqiaan fid dunya_".wa ffl,al-
akhirat. ,
Hal ini untuk rnenqatasl kecen-
derungan yang terjadi pada ~erangka
tlnjauan epistimologis, bahwa pelak-
"
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sebagai pembudayaan atau peles-
tarian nilai-nilai budaya bangsa.
Pendldlkan adalah sebagai sarana
internalisasi nilai-nilai budaya yang
tentunya tidak boleh lepas dari unsur-
unsur transendentalnya. Sedangkan
yang dimaksudkan dengan pendidlk-
an sebagai human capital adalah
modal dasar pembangunan yang
bukan berupa materi, karena tolok
ukurnya terletak pada kualitas sumber




sebut, dapat ditarik suatu benang
merah bahwa kemajuan suatu
kebudayaan tergantung kepada cara
mengembangkannya. Ini berkaitan
erat dengan cara menghargai dan
memanfaatkan sumber daya manu-
sia, yang dalam hal ini bertalian
dengan kualitas pendidikan yang
diberikan oleh anggota masyarakat-
nya terhadap peserta didik.
Tujuan pendidikan pada umum-
nya ialah menyediakan lingkungan
yang memungkinkan peserta didik
dapat mengembangkan bakat dan
kemampuannya secara optimal.
Tahap berikutnya mereka dapat me-
wujudkan diri dan berfungsi sepenuh-
nya, sesuai dengan kebutuhan
pribadinya dan kebutuhan masya-
rakat. Tidak perlu disangkal bahwa
setiap orang mempunyai bakat dan
kemampuan yang berbeda-beda.
Pendldikan mempunyai tanggung-
jawab untuk rnernandu (mengiden-





peranan yang sangat penting dan
menentukan bagi perkembangan dan
perwujudan diri individu, terutama
pembangunan bangsa dan negara.
Bahkan lebih dari itu, sisi ini mem-
punyai fungsi sebagai investasi,
enkulturasi dan human capital
(MohammadAli, 1998:171). Sebagai
investasi, pendidikan telah dijadikan
modal dasar bagi masyarakat dalam
menyiapkan generasi yang handal
dan sesuai dengan clta-cita pern-
bangunan. Biaya yang dikeluarkan
oleh para orangtua, masyarakat dan
bangsa untuk mendukung proses
pendidikan adalah dalam rangka
menyiapkan investasi ke depan, yaitu
generasi yang tangguh dan dapat
menghadapi masanya dengan balk.
Adapun pendidikan sebagai
enkulturasi, mempunyai makna
maka dapat menyebabkan ketidak-
berdayaan prinsip-prinsip tersebut,
dan kondisi sosial kemasyarakatan,
perkembangan ekonomi, fluktuasi
situasi soial politik, perkembangan
iptek harus didekati dengan saintifik.
Ini merupakan kajian filsafat pen-
didikan yang merupakan pembangun
teori atau penelaahan terhadap prob-
lem pendidikan Islam, untuk itu filsafat
pendidikan Islam harus dikem-
bangkan dengan cermat sebagai
wahana problem solving pendidikan
Islam atau pendidikan agama Islam.
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(mengembangkan dan meningkat- inspirasi, menumbuhkan idealisme
kan)bakat tersebutsecarabaik. dan membukakesempatanluas bagi
Sebagaimanayangdikemukakan pesertadidik untukmengembangkan
Utami Munandar (1999:6) yang .dan melakukan kegiatan yang
.mengutippendapat Renzulli menge- memupukhargadiri diri, kepercayaan
nai keberbakatan.lamengemukakan diri, rasa kompeten,dan kepedulian.
bahwaduluorangmengartikan"anak Dalamhal ini, pendidikberperan
berbakat" sebagaianakyangmemiliki sebagai pemimpin transformasional
tingkat kecerdasan (IQ) yang tinggi. dalam arti ia dapat mempengaruhi
Namun, sekarang makin .dlsadarl peserta didik dengan menggugah,
bahwa bahwa yang menentukan memberi inspirasi, rnenqernbanqkan
keberbakatan bukan hanya intele- kepercayaan diri, mempedulikan,
gensi (kecerdasan) melainkan juga memfasititasipesertadidik.Akhirnya
kreativitas dan motivasi untuk ber- mereka dapat termotivasi untuk
prestasi. mengembangkanpotensinyasemak-
Kreativitas atau daya cipta simal mungkin untuk mencapai cita-
memungkinkan penemuan-pene- citayangbermakna.Dengankatalain,
muan baru dalam bidanq llrnudan pendidik berperan sebagai pem-
teknologi,serta semuabidangusaha bangun masyarakat belajar di
manusia. Kreativitas, seperti yang sekolah,yangmembuatsemuawarga
diungkapkan Gede Raka (2002), sekolah belajar bersama dengan
merupakansalah satu potensi insani senanghatidanbersemangat,belajar
di samping keoecdasan,Kreativitas dari siapasaja,kapansaja,darimana
merupakan kemampuan'~ntuk me- saja, sekecilapapun.
mikirkanhal-halbaru:'BlIadisalurkan Untuk itu ada dua pendekatan
dengan balk maka kreativttas akan y~ng dapat ditempuh dalam rangka
menjadi sumber dari inovasi dan penqernbanqan potensi kreatif ter-
kemajuan.ssebaqaibahan 'bahan sebut.Pertama,penguatanpenghela
baku' kesejahteraan, dansebaqai di dalamdiri seseorang(membentuk
pembawarahmaf 'bagi lin'gkungan cita-cltahidup,menguatkannilai-nilai,
sekltarnya. -atau' bahkan umat memupukrasa-berharga,danmeng-
rnanusia.' " '. . uatkanrasapercayadiriatauself con-
Lebih lanjl:lrGede Raka"menje- fidence). Kedua, mengembangkan
laskanbahwauntukmewufud~n dan lingkungan,atau habitat (bebas dari
mengembangkankreativitaspeserta rasa takut, peluang bereksperimen,
didik, rnaka 'p'eran .pendldlk .dan apresiasi terhadap pikiran dan
lingkungan -:;llendjd.~kan·'me.~jadi tindakanbaru).
sangat penti(lg..~en~,idikmempurwal Oleh karena kreativitas pada
peranmenciptakanlingktmganbelajar. dasarnya adalah hasil dari interaksi
(intelektuaJ,sosial,kultural,psikologis" "antara individu dengan lingkungan-
fisik). Selanjutnyaakan:menstimula~i .nya. Disinilah Sosok pendidikan
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KEPUSTAKAAN
kreativitas peserta didik. Untuk itu,
agar suasana yang dicita-citakan dari
hasil proses pendidikan yang ideal
dapat mengahasilkan insan yang
berakhlak rnulla, menguasai tsaqofah
Islam dan menguasai kehidupan
(iptek) adalah menjadi tanggung
jawab bersama antara sekolah,
keluarga, dan masyarakat. Peleng-
kapnya adalah mewujudkan komit-
men bersama setiap insan yang con-
cern terhadap pendidikan dan kualitas
pendidikan itu sendiri. Sekali lagi
pendidikan adalah proses dan
sekaligus investasi dalam menghasil
sumber daya yang berkualitas.
Berdasarkan paparan di atas maka
dapat disimpulkan bahwa pengem-
bangari kreativias peserta didik akan
dapat berhasil dengan baik apabila
tercipta suasana yang kondusif pada
suatu lembaga pendidikan. Kreativitas
akan bekembang dan meningkat
dengan baik manakala terjadi inte-
raksl yang harmonis dan kondusif
antara individu dengan lingkungan-
nya.
Oleh karena itu keberadaan
model pendidikan terpadu dengan
berbagai unsur di dalamnya adalah
merupakan wahana yang sangat baik
dan ideal dalam mengembangkan
PENUTUP
terpadu yang didambakan harus
tampil dan mampu mewujudkan dan
menciptakan suasana lingkungan
belajar yang kondusif yang memung-
kinkan peserta didik dapat saling
beJajar satu sarna lainnya. Aspek
Jainnya adalah tersedianya fasilitas
beJajar di sekoJah, tempat yang
memadai (tidak sempit dan ada
sarana yang dapat memunculkan
inspirasi peserta didik). Dalam ling-
kungan ini harus pula ada kepatuhan
pada niJai-nilailuhur di sekolah, harus
ada kerjasama yang baik antara
semua unsur atau komponen di
sekolah, dan juga dukungan dari
lingkungan di luar sekoJah, seperti
keluarga dan masyarakat.
NANANG NURYANTA, PENDIDIK~N TERPADU
. 99JPI FIAI Jurusan Tarbiyah Volume VII Tahun V Juni 2002















MSI Ull, 8 September2001.
Mulkhan, Abdul Munir, dkk. 1998.
Rekonstruksi Pendidikan
dan Tradisi Pesantren:
ReJigiusitas Iptek, Yogya-
karta: FakultasTarbiyahlAIN
Sunan Kalijaga bekerjasama
dengan Pustaka Pelajar.
